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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (a) penerapan modul ajar
berbasis media Index Card Match dalam pembelajaran keterampilan menulis
teks laporan hasil observasi, (b) pelaksanaan media Index Card Match dalam
kegiatan pembelajaran, dan (c) hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya
media Index Card Match dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil
observasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
tipe observasi alami. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan modul
ajar dengan integrasi media Index Card Match disusun secara sistematis dengan
memuat komponen pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka.
Penerapan media Index Card Match dalam pembelajaran menunjukkan hasil
yang positif. Selama kegiatan berlangsung, peserta didik terlihat antusias dan
aktif dalam berinteraksi dengan teman sebaya. Hal ini dibuktikan melalui hasil
tes akhir yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 72,63. Nilai ini menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik telah mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ada pada Kurikulum Merdeka karena
dalam kurikulum merdeka sudah tidak lagi memakai istilah KKM Atau Kriteria
Ketuntasan Minimal yang ditetapkan oleh sekolah.

This study aims to describe: (a) the implementation of Index Card Match media-
based teaching modules in learning the skills of writing observation report
texts, (b) the implementation of Index Card Match media in learning activities,
and (c) student learning outcomes after the implementation of Index Card
Match media in learning to write observation report texts. This study uses a
qualitative descriptive approach with a natural observation type. The results of
the study indicate that the implementation of open modules with the integration
of Index Card Match media is systematically arranged by containing learning
components that are in accordance with the Independent Curriculum. The
implementation of Index Card Match media in learning shows positive results.
During the activity, students looked enthusiastic and active in interacting with
their peers. This is evidenced by the results of the final test which showed an
average score of 72.63. This value shows that most students have achieved the
Learning Objective Achievement Criteria (KKTP) in the Independent
Curriculum because the independent curriculum no longer uses the term KKM
or Minimum Completion Criteria set by the school.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan aspek penting dalam pendidikan. Namun, tidak semua
peserta didik menunjukkan antusiasme terhadap pelajaran ini, yang seringkali mengakibatkan rasa jenuh
dan kehilangan semangat saat belajar. Kondisi ini dapat menghambat kelancaran proses pembelajaran.
Rendahnya minat dan motivasi dapat berpengaruh negatif terhadap hasil belajar peserta didik.
Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah seringkali terasa monoton dan membosankan. Media
pembelajaran yang digunakan cenderung klasik, seperti metode ceramah, dikte, dan evaluasi tugas yang
kurang jelas. Akibatnya, banyak peserta didik merasa malas dan meremehkan pelajaran Bahasa
Indonesia. Situasi ini menyebabkan mereka sering merasa mengantuk dan kehilangan minat saat
mengikuti pelajaran. Kurangnya minat terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia umumnya disebabkan
oleh dominasi media pembelajaran konvensional di tingkat sekolah menengah pertama. Guru belum
sepenuhnya menerapkan metode yang aktif dan kreatif, serta belum memanfaatkan pendekatan dan
strategi yang sesuai dengan karakter peserta didik dan materi ajar. Kurangnya minat terhadap
pembelajaran Bahasa Indonesia umumnya disebabkan oleh dominasi media pembelajaran konvensional
di tingkat sekolah menengah pertama. Guru belum sepenuhnya menerapkan metode yang aktif dan
kreatif, serta belum memanfaatkan pendekatan dan strategi yang sesuai dengan karakter peserta didik
dan materi ajar.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SMPN 13 Kota Gorontalo,
ditemukan bahwa rendahnya semangat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia
menjadi permasalahan utama. Sebelum penerapan media Index Card Match, guru cenderung
menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional, seperti metode penemuan, diskusi kelompok,
maupun tugas individu. Sayangnya, metode-metode tersebut belum mampu mendorong keterlibatan
aktif peserta didik secara maksimal, sehingga hasil belajar yang dicapai masih kurang memuaskan.
Media interaktif seperti Index Card Match kemudian diperkenalkan untuk menjawab tantangan ini.
Media ini dirancang agar pembelajaran terasa lebih menarik, mendorong partisipasi aktif, dan
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Selama ini, peserta didik kerap mengalami kesulitan dalam
memahami materi, khususnya ketika harus menulis teks laporan hasil observasi.

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu media pembelajaran yang mendukung hasil
pembelajaran siswa. Pembelajaran kolaboratif adalah upaya untuk meningkatkan partisipasi siswa,
mempromosikan pengalaman sikap manajer, membuat keputusan dalam kelompok, dan memberi siswa
kesempatan untuk belajar bersama dalam kolaborasi dengan latar belakang yang berbeda. Salah satu
media pembelajaran yang dapat membantu mendukung hasil belajar siswa adalah belajar tipe
pembelajaran media. Implementasi media ini diharapkan dapat meningkatkan keingintahuan guru
tentang materi yang telah mereka pelajari. Guru juga dapat menghilangkan kebosanan dan kurangnya
antusiasme bagi siswa dalam proses pembelajaran Indonesia. Pencocokan kartu peta adalah media untuk
menemukan mitra kartu yang digunakan dalam proses pembelajaran. Media ini dilakukan bersamaan
dengan dua bagian: kartu yang terdiri dari pertanyaan dan jawaban antara pertanyaan dan jawaban. Siswa
dapat mengenali skor hasil studi mereka melalui media yang digunakan dalam studi mereka. (Annisa &
Marlina, 2019).

METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Februari tahun 2025 di SMPN 13 Kota
Gorontalo, yang beralamat di JI Poowo, Bulotadaa, Kecamatan Sipatana, Kota Gorontalo 96139.
Pedekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif. Seperti yang dijelaskan oleh Tuaji (2010: 89),
pendekatan deskriptif bertujuan untuk menguraikan berbagai hal yang berkaitan dengan situasi,
kejadian, objek, maupun variabel yang dapat dijelaskan baik melalui data angka maupun uraian Kata.
Dalam penelitian ini, pendekatan tersebut digunakan untuk menggambarkan bagaimana media Index
Card Match diterapkan oleh peneliti dalam proses pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi di
kelas VIII SMPN 13 Kota Gorontalo. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
metode observasi alamiah. Seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2009:15), pendekatan kualitatif
bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam kondisi alami objek yang diteliti. Dalam metode ini,
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peneliti, sumber data, dan instrumen penelitian memiliki peran yang sangat penting. Salah satu
karakteristik pendekatan kualitatif adalah sifatnya yang terbuka terhadap berbagai penafsiran dan
analisis, karena tiap orang dapat memiliki cara pandang yang berbeda. Observasi alamiah sendiri
merupakan bagian dari metode kualitatif yang dilakukan dengan mengamati secara langsung suatu latar
atau lingkungan tanpa melakukan intervensi. Tujuannya adalah untuk menangkap dan memahami
perilaku individu maupun kelompok dalam konteks yang sebenarnya. Dalam hal ini, penelitian
difokuskan pada penerapan media pembelajaran berupa kartu Index Card Match dalam kegiatan belajar
mengajar, khususnya pada proses menulis teks laporan hasil observasi oleh peserta didik kelas VI1II di
SMP Negeri 13 Kota Gorontalo.

Data dan Sumber data Penelitian

Data dikumpulkan selama implementasi Rencana Implementasi Pembelajaran yang dirancang
sebelumnya (RPP) oleh para peneliti. Data ini digunakan untuk menentukan hasil pembelajaran dari
menerapkan kontrak kartu media. Teks tentang Kelas VIII SMPN 13 Kota Gorontalo Saat menulis teks
untuk laporan pengamatan. Dalam penelitian ini, digunakan beberapa jenis sumber data. Pertama,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dimanfaatkan sebagai acuan dalam merancang kegiatan
pembelajaran yang selaras dengan penggunaan media kartu. Selain itu, peserta didik kelas VIII SMPN
13 Kota Gorontalo yang berjumlah antara 18 hingga 25 orang juga menjadi sumber data utama. Dari
mereka, peneliti mengumpulkan data kualitatif melalui observasi dan dokumen, serta data kuantitatif
dari hasil tes yang dilakukan setelah pembelajaran. Oleh karena itu, para peserta didik ini memegang
peran sentral dalam penelitian. Tak hanya itu, proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti
secara langsung juga menjadi sumber informasi yang penting. Hal ini karena peneliti bisa menyaksikan
secara langsung bagaimana peserta didik merespons dan berinteraksi selama kegiatan belajar
menggunakan media kartu berlangsung di kelas.

Instrumen Pengumpul Data Penelitian

Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini dirancang untuk menilai tingkat keaktifan
peserta didik selama proses pembelajaran. Penilaian dilakukan dengan memanfaatkan skala Likert, yang
berfungsi untuk mengetahui sikap, pendapat, maupun persepsi seseorang atau kelompok berdasarkan
tingkatan dari yang sangat setuju hingga sangat tidak setuju (Sugiyono, 2015).

Tes merupakan salah satu alat penting dalam mengumpulkan data, khususnya untuk menilai
kemampuan peserta didik dalam ranah kognitif, yaitu seberapa baik mereka menguasai materi pelajaran
(Darmadi, 2015:2).Dalam penelitian ini, tes yang digunakan berupa kuis pilihan ganda sebanyak 50 butir
soal yang dikerjakan secara individu. Tujuan dari pelaksanaan tes ini adalah untuk mengetahui sejauh
mana hasil belajar peserta didik setelah mereka mengikuti pembelajaran dengan penerapan media Index
Card Match dalam menulis teks laporan hasil observasi pada kelas V111 di SMPN 13 Kota Gorontalo.

Peneliti juga menggunakan beberapa alat dokumentasi untuk mendukung proses penelitian, antara
lain: Buku catatan kecil untuk mencatat temuan penting di lapangan.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) atau modul ajar yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung.Kartu indeks yang
dipakai dalam pelaksanaan media pembelajaran Index Card Match.Telepon genggam, yang digunakan
untuk merekam dokumentasi berupa foto atau video saat proses pembelajaran berlangsung.

Teknik Pengumpulan Data

Observasi dilakukan dengan cara mengamati objek penelitian secara langsung maupun tidak
langsung untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam studi lapangan. Seperti dijelaskan oleh Satori
(2009:105), observasi mencakup pencatatan terhadap berbagai gejala atau tanda-tanda penting dalam
proses penelitian. Dalam konteks penelitian ini, observasi difokuskan pada keterampilan menulis peserta
didik selama proses pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya saat menyusun teks laporan hasil
observasi dengan menggunakan media Index Card Match. Mengacu pada pendapat Sugiyono (2018:76),
dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber tertulis
seperti buku, arsip, catatan, gambar, hingga laporan-laporan yang relevan. Dalam penelitian ini,
dokumentasi dilakukan oleh peneliti melalui pengumpulan berbagai dokumen pendukung serta
pencatatan data yang berhubungan dengan proses dan hasil pembelajaran. Tes merupakan instrumen
yang digunakan untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan atau kompetensi tertentu dari
seseorang (Ratnawulan & Rusdiana, 2011). Tes biasanya berupa pertanyaan atau tugas yang harus
diselesaikan oleh peserta didik. Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana
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efektivitas penggunaan media Index Card Match dalam meningkatkan kemampuan menulis teks laporan
hasil observasi pada peserta didik kelas V111 di SMPN 13 Kota Gorontalo.
Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan analisis data menurut Miles & Huberman (1992:16) analisis. Untuk tiga
jalur, lengkap sebagai berikut:
Reduksi Data

Reduksi Data didefinisikan sebagai proses seleksi, penyederhanaan data kotor yang dihasilkan
dari catatan tertulis bidang, penyimpangan, dan sentralisasi perhatian terhadap transformasi.
Pengurangan data secara konstan dilakukan selama proyek yang berorientasi penelitian kualitatif.
Ekspektasi pengurangan data diamati ketika waktu penelitian ditentukan (seringkali secara tidak sadar)
kerangka kerja konseptual dari bidang penelitian,pertanyaan penelitian, dan pendekatan pengumpulan
data mana yang dipilih. Selama pengumpulan data, fase berikutnya dari fase reduksi (ringkasan,
pengkodean, topik, penganiayaan kelompok, pembuatan partisi, penciptaan catatan).
Pengurangan/konversi data ini berlanjut sesuai dengan bidang penelitian lapangan sampai laporan akhir
ditempatkan sepenuhnya.
Penyajian Data

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Mereka meyakini
bahwa penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif
yang valid, yang meliputi: berbagai jenis matrik, grafik dan bagan. Semuanya dirancang guna
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih. Dengan
demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik
kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang
dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.
Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan ke Miles & Huberman hanyalah bagian dari aktivitas komposisi penuh.
Kesimpulan juga diverifikasi selama penyelidikan. Ulasan ini dapat sesingkat ia menulis (peneliti)
bahwa itu akan menjadi energi yang sangat hati -hati dan menghabiskan untuk melakukan upaya luas
untuk menempatkan salinan salinan pada catatan data yang berbeda, dengan rasa analisis, tinjauan
catatan lapangan, atau pertukaran ulasan dan pemikiran antara rekan kerja. Singkatnya, makna yang
timbul dari data lain harus diuji untuk kebenaran, kekuatan, dan kompatibilitas yang valid. Kesimpulan
akhir harus diperiksa sehingga benar -benar dapat dipertimbangkan, tidak hanya terjadi selama proses
pengumpulan data. Data Bisnis Penipuan Analisis Data Interaktif Model Miles dan Hooverman terdaftar
dalam tabel berikut:

[ Pengumpulan ] » ‘ Penyajian Data }

Data

I
I
I
I
: Verifikasi/
I
I
I

[ Reduksi Data ’ — Penarikan

Kesimpulan

Gambar 1. Bagan Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman

Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas penerapan media Index Card Match terhadap peserta
didik, peneliti menggunakan instrumen berupa tes sebagai alat evaluasi. Tes ini dianalisis secara
kuantitatif dengan cara menghitung nilai rata-rata yang diperoleh oleh seluruh peserta didik. Nilai rata-
rata tersebut dihitung dengan menjumlahkan seluruh skor individu, lalu dibagi dengan jumlah
keseluruhan peserta didik dalam kelas. Penilaian didasarkan pada jumlah jawaban benar yang diberikan
oleh peserta didik saat evaluasi berlangsung. Skor yang diberikan berada dalam rentang 0 hingga 100
sebagai nilai maksimum.Adapun rumus yang digunakan peneliti untuk menghitung skor hasil belajar
dari penerapan media ini pada peserta didik kelas V111 SMPN 13 Kota Gorontalo adalah sebagai berikut:
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Hasil

Nilai Peserta Didik =

Rerata Nilai Peserta Didik =

Jumlah Butir Jawaban Benar

x 100

Jumlah Butir Soal
Jumlah Nilai Seluruh Peserta Didik

Jumlah Peserta Didik

HASIL DAN PEMBAHASAN

x 100
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Pembelajaran yang efektif membutuhkan strategi yang tepat untuk mendukung keterampilan
menulis peserta didik. Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis teks
laporan hasil observasi adalah index card match. Metode ini memungkinkan peserta didik untuk belajar
secara aktif melalui pencocokan kartu indeks yang berisi informasi yang saling berkaitan.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar peserta didik kelas
VIII SMPN 13 Kota Gorontalo Tahun Pelajaran 2024/2025 pada penerapan media tersebut. peserta
didik, peserta didik

Tabel 1. Hasil test penerapan media index card match.

No | Nama Peserta Didik Jumlah BBLétr:;rJawaban Juml;:la?utir N”alijiF:jeiT(erta
1. Fil Ard Muhazriansyah 35 45 %x100=77
2. Haikal Yusuf 38 45 §x100=84
3. Ibrahim Ismail 40 45 %x100=88
4. | Moh. Rizky Aditya Nani 43 45 §x100=95
5. Muh. Wahyuda Husain 40 45 j—2x100=88
6. Muhamadk,lbgzuhar Prenly 37 45 %x100=82
7. M“haTA”;?gtiF ardan 38 45 i—§x100=84
8. Saputra Miolo 32 45 %x100=71
9. | Venri Mohammad Arief 39 45 %x100=86
10. Wahyu Maku 30 45 %xwo = 66
11. Alya Montolalu 20 45 %x100=44
12. Fanny Ngareung 24 45 %x100=53
13. Indriyani Palilati 28 45 %x100=62
14. Nuristi Ibrahim 18 45 i—§x100—40
15. Rahmiyati Djura 19 45 gx100—42
16. Raylaanﬁyrﬁagaunia 37 45 %x100=82
17.| St gﬂgggopum 30 45 i—2x100—66
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Siti Marwah Aprilia 38 B
18. Talib 38 45 3 x100=84
19. Tiara Radjulani 39 45 %x100=86
Rerata nilai peserta didik %=72,63

Berdasarkan tabel hasil tes penerapan media Index Card Match, terdapat 19 peserta didik yang
mengikuti evaluasi ini. Setiap peserta didik diberikan total 45 butir soal, dan jumlah jawaban benar yang
mereka peroleh bervariasi, yang kemudian dikonversi menjadi nilai berdasarkan perhitungan sederhana,
yaitu (jumlah jawaban benar/total butir soal) x 100.

Dari keseluruhan data, nilai tertinggi yang diperoleh adalah 95, yang diraih oleh Moh. Rizky
Aditya Nani dengan 43 jawaban benar dari 45 soal. Sementara itu, nilai terendah adalah 40, yang
diperoleh oleh Nuristi Ibrahim dengan hanya menjawab 18 soal dengan benar. Mayoritas peserta didik
mendapatkan nilai di atas 70, menunjukkan pemahaman yang cukup baik terhadap materi yang diuji
menggunakan media Index Card Match. Terdapat beberapa peserta didik yang memiliki nilai cukup
tinggi, seperti Ibrahim Ismail dan Muh. Wahyuda Husain, yang sama-sama memperoleh nilai 88 dengan
40 jawaban benar.

Selain itu, Venri Mohammad Arief dan Tiara Radjulani memperoleh nilai 86 dengan 39 jawaban
benar. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik dapat menjawab sebagian besar soal
dengan benar. Namun, ada juga peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah 50, seperti Alya
Montolalu yang hanya memperoleh nilai 44 dengan 20 jawaban benar, serta Fanny Ngareung yang
mendapatkan nilai 53 dengan 24 jawaban benar. Selain mereka, Indriyani Palilati dan Rahmiyati Djura
juga berada dalam kategori nilai rendah dengan masing-masing memperoleh nilai 62 dan 42. Dari
keseluruhan data ini, terlihat bahwa metode Index Card Match dapat membantu sebagian besar peserta
didik mencapai pemahaman yang baik terhadap materi.

Namun, masih terdapat beberapa lebih agar hasil mereka lebih baik. Dalam distribusi nilai,
terdapat kecenderungan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki nilai di kisaran 70 hingga 90, yang
menunjukkan bahwa metode ini cukup membantu pemahaman materi. Adapun peserta didik dengan
nilai di bawah 50 mungkin memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih intensif atau pemahaman
ulang terhadap konsep-konsep yang diajarkan. Selain itu, berdasarkan hasil ini, terlihat bahwa variasi
nilai cukup beragam, dengan adanya peserta didik yang unggul serta yang masih membutuhkan
peningkatan.

Evaluasi lebih lanjut mungkin diperlukan untuk memahami faktor-faktor yang menyebabkan
perbedaan hasil tersebut, seperti kesiapan belajar, pemahaman konsep dasar, atau keefektifan
penggunaan media index card match bagi masing-masing peserta didik. Secara keseluruhan, hasil tes ini
menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik dapat menguasai materi yang diberikan melalui media
Index Card Match dengan cukup baik, meskipun masih ada beberapa individu yang perlu mendapatkan
bimbingan tambahan agar dapat mencapai hasil yang lebih optimal.

Dihitung menggunakan rumus jumlah total yang mengikuti tes. Setelah dilakukan perhitungan,
diperoleh bahwa rerata nilai peserta didik adalah sekitar 72,63. Nilai ini mencerminkan tingkat
pemahaman secara keseluruhan terhadap materi yang telah diajarkan melalui metode pembelajaran
tersebut. Hasil memiliki pemahaman yang cukup terhadap materi yang diujikan.

Diatas angka ini, tetapi ada pula yang mendapatkan nilai lebih rendah, yang menyebabkan
distribusi nilai menjadi bervariasi. Terdapat peserta didik yang memperoleh nilai sangat tinggi, seperti
Moh. Rizky Aditya Nani yang mendapatkan nilai 95, yang merupakan nilai tertinggi dalam kelompok
ini. Sebaliknya, peserta didik dengan nilai terendah adalah Nuristi Ibrahim yang hanya memperoleh 40.
Perbedaan yang cukup besar antara nilai tertinggi dan terendah ini menunjukkan adanya variasi rerata
nilai 72,63, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik telah mampu menguasai materi
dengan cukup baik. Hal ini terlihat dari banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai di atas 70,
seperti Ibrahim Ismail dan Muh. Wahyuda Husain yang memperoleh nilai 88, serta Venri Mohammad
Avrief dan Tiara Radjulani yang masing-masing memperoleh 86.
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Peserta didik lain yang mendapatkan nilai di kisaran 80 hingga 90 juga menunjukkan bahwa ada
kelompok yang cukup memahami materi dengan baik. Namun, Beberapa di antaranya adalah Alya
Montolalu dengan nilai 44, Fanny Ngareung dengan nilai 53, serta Rahmiyati Djura yang mendapatkan
42. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa atau mungkin memiliki kendala dalam proses pembelajaran.
Rata-rata nilai yang diperoleh ini juga dapat menjadi acuan dalam menilai sejauh mana media Index
Card Match dapat membantu peserta didik dalam memahami materi. Secara keseluruhan, metode ini
tampaknya cukup membantu sebagian besar peserta didik dalam memahami materi, terbukti dari
banyaknya peserta didik yang mendapatkan nilai di atas 70.

Namun, untuk peserta didik yang mendapatkan nilai rendah, perlu dilakukan analisis lebih lanjut
terkait faktor-faktor yang menyebabkan mereka belum mencapai hasil optimal. Perbedaan nilai antar
peserta didik dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti tingkat kesiapan belajar, motivasi individu,
dan cara memahami konsep yang diajarkan. Bisa jadi, ada peserta didik yang lebih mudah memahami
materi melalui metode ini, sementara yang lain membutuhkan pendekatan berbeda untuk bisa menyerap
informasi dengan baik. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi lebih lanjut bagaimana metode ini
diterapkan agar dapat memberikan manfaat yang lebih merata bagi semua peserta didik. Secara
keseluruhan, rerata nilai sebesar 72,63 menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik sudah berada pada
tingkat pemahaman yang cukup terhadap materi yang diberikan. Meski demikian, masih ada beberapa
peserta didik yang memerlukan bimbingan tambahan analisis lebih lanjut dan pendekatan yang lebih
sesuai, diharapkan semua peserta didik bisa memperoleh pemahaman yang optimal melalui penerapan
media Index Card Match.

Pembahasan

Hasil tersebut mendukung temuan dalam penelitian ini, di mana sebagian besar peserta didik
mampu menyusun laporan dengan struktur yang tepat dan tata bahasa yang lebih baik. Saraswati dan
Riyadi (2021) dalam Jurnal Pendidikan Bahasa juga melaporkan bahwa penggunaan media ini
mendorong interaksi sosial antarpeserta didik yang pada akhirnya meningkatkan kualitas tulisan mereka.
Dalam penelitian ini, diskusi kelompok yang intens melalui pencocokan kartu memperlihatkan adanya
peningkatan keterampilan sosial dan pemahaman materi secara kolektif.

Penelitian oleh Lestari (2020) di SMP Negeri 1 Sleman mengungkapkan bahwa metode Index
Card Match tidak hanya menyenangkan tetapi juga isi teks, terutama pada tahap eksplorasi informasi
dan klasifikasi data. Hal ini diperkuat oleh temuan dalam penelitian ini yang menunjukkan keaktifan
peserta didik dalam mengidentifikasi dan mengelompokkan informasi penting dari teks observasi. Studi
oleh Prasetyo dan Amalia (2023) menunjukkan bahwa permainan edukatif seperti Index Card Match
sangat efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif dan konsentrasi siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Peneliti mendapati bahwa pembelajaran menjadi lebih hidup, dan peserta didik lebih tertarik
untuk menyampaikan ide dan argumen mereka secara tertulis setelah berdiskusi dalam kelompok. Selain
itu, studi dari Nurjanah (2021) dalam Jurnal Imadiklus menyimpulkan bahwa metode ini juga
memberikan dampak signifikan terhadap hasil belajar peserta didik, dengan rata-rata peningkatan nilai
pasca penerapan metode. Ini sangat sesuai dengan hasil rata-rata nilai dalam penelitian ini yang
mencapai 72,63, dengan sebagian besar peserta didik berada di atas ambang ketuntasan. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa media Index Card Match merupakan
metode yang efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi. Selain
mendukung pengembangan kompetensi literasi peserta didik, metode ini juga membina kemampuan
kerja sama, berpikir kritis, dan tanggung jawab akademik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan media Index Card Match dalam keterampilan
menulis teks laporan hasil observasi pada peserta didik kelas VIII SMPN 13 Kota Gorontalo Tahun
Pelajaran 2024/2025 Proses penerapan media Index Card Match dilakukan secara sistematis melalui
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Peserta didik diberi kartu yang berisi potongan informasi
dan diminta mencocokkan kartu tersebut secara berpasangan, kemudian mendiskusikan dan
menyusunnya menjadi teks laporan utuh. Menurut Suprijono (2013:45), strategi pembelajaran yang
melibatkan aktivitas fisik dan mental seperti ini meningkatkan keterlibatan dan konsentrasi belajar.
Pembelajaran berlangsung secara aktif, kolaboratif, dan menyenangkan.
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Penerapan media Index Card Match memberikan pengaruh positif terhadap hasil keterampilan
menulis peserta didik. Data menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai dari sebelum ke sesudah
perlakuan, yakni dari nilai rata-rata awal 63,45 menjadi 72,63 setelah tindakan. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Tarigan (2008:22) bahwa keterampilan menulis akan meningkat apabila peserta didik
dilibatkan secara aktif dalam menyusun gagasan dan mengorganisasi isi teks. Peserta didik juga
menunjukkan kemampuan lebih baik dalam menyusun struktur teks, mulai dari pernyataan umum,
uraian, hingga simpulan.

Media index card match mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif dan
memperdalam pemahaman mereka terhadap isi dan struktur teks laporan, Pembelajaran kooperatif
mendorong interaksi sosial dan rasa tanggung jawab bersama dalam belajar. Penerapan media ini
membuktikan bahwa ketika peserta didik dilibatkan dalam kegiatan yang memerlukan kerja sama dan
diskusi, pemahaman mereka terhadap materi menjadi lebih baik. Selain itu, pembelajaran menjadi lebih
bermakna karena siswa mengalami sendiri proses penyusunan teks secara bertahap.
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